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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan dalam pembelajaran membaca 

cerpen di sekolah. Pertama, banyak siswa kurang mampu menemukan gagasan pokok dan detail 

penting dalam cerpen sehingga pemahaman mereka terhadap isi teks masih rendah. Kedua, siswa 

cenderung hanya membaca sekilas tanpa strategi membaca yang terarah, sehingga makna yang 

diperoleh tidak mendalam. Ketiga, dalam proses pembelajaran, guru belum secara optimal 

menggunakan metode membaca yang sistematis untuk membantu siswa memahami teks secara 

bertahap. Kondisi ini menyebabkan keterampilan membaca cerpen siswa belum berkembang 

secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan 

efektivitas penggunaan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) terhadap 

keterampilan membaca cerpen siswa kelas XI SMA Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian ini adalah one grup 

pretest-postterst design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Padang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Padang yang berjumlah 27 orang. Data 

dalam penelitian ini adalah skor menggunakan metode PQRST (Preview, Question, Read, 

Summarize, Test) pada siswa kelas XI SMA Padang. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini. Pertama, keterampilan membaca cerpen sesudah menggunakan metode 

PQRST siswa kelas XI  Padang memperoleh nilai rata-rata 86,00 dengan klasifikasi 86-95% 

yaitu baik sekali (BS). Dengan kata lain, integrasi penggunaan metode PQRST terhadap 

keterampilan membaca cerpen  siswa kelas XI  SMA Padang cukup bagus dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kata kunci: Metode PQRST, Keterampilan Membaca Cerpen 

  

Abstract  

This research is motivated by several problems in learning short story reading at school. First, 

many students are unable to identify the main ideas and important details in short stories, 

resulting in low comprehension of the text. Second, students tend to skim through the text without 

applying a directed reading strategy, so the meaning they acquire is not in-depth. Third, in the 

learning process, teachers have not optimally applied systematic reading methods to help 

students understand texts step by step. These conditions cause students’ short story reading skills 
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to develop less than optimally.Therefore, this study aims to describe the effectiveness of using the 

PQRST method (Preview, Question, Read, Summarize, Test) on the short story reading skills of 

grade XI students at SMA Padang. The type of research employed is quantitative research using 

an experimental method. The research design is one-group pretest-posttest design. The 

population of this study consists of all grade XI students at SMA Padang. The sample in this 

research is 27 grade XI students of SMA Padang. The data in this study are the students’ scores 

obtained by applying the PQRST method. The results of this study can be concluded as follows. 

First, the short story reading skills of grade XI students at SMA Padang after applying the 

PQRST method reached an average score of 86.00, with a classification of 86–95% (very good). 

In other words, the integration of the PQRST method in short story reading instruction is quite 

effective and capable of improving students’ learning outcomes. 

Keywords: PQRST Method, Short Story Reading Skills 

1. PENDAHULUAN  

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas 

ini tidak hanya berfungsi untuk memperoleh informasi, tetapi juga menjadi sarana memperluas 

wawasan dan pengetahuan seseorang. Oleh karena itu, kemampuan membaca dengan baik tidak 

dapat diperoleh secara instan, melainkan membutuhkan latihan yang berkesinambungan agar 

pembaca mampu memahami isi teks yang dibaca secara mendalam. 

Keterampilan membaca cerpen merupakan kemampuan siswa dalam memahami teks sastra 

berupa cerita rekaan atau imajinatif. Hal ini mencakup kemampuan menemukan gagasan pokok, 

memahami unsur intrinsik (tokoh, tema, alur, latar, amanat), serta menangkap pesan atau nilai 

yang terkandung di dalam cerpen. Menurut ahli membaca, kegiatan memahami makna tulisan 

bukan sekadar proses mekanis pengenalan lambang bunyi, tetapi melibatkan kemampuan 

berpikir kritis, refleksi, dan interpretasi terhadap teks. Dengan demikian, membaca cerpen bukan 

hanya aktivitas mengenali kata dan kalimat, melainkan juga menafsirkan makna yang lebih 

dalam sesuai konteks cerita. 

Lebih jauh, keterampilan membaca cerpen juga berperan penting dalam mengembangkan 

apresiasi sastra siswa. Melalui cerpen, siswa dapat menumbuhkan empati, mengasah kepekaan 

sosial, memperluas imajinasi, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Oleh 

karena itu, pembelajaran membaca cerpen di sekolah perlu diarahkan tidak hanya untuk 

memahami isi bacaan, tetapi juga untuk mengaitkan pesan cerita dengan kehidupan nyata, 

sehingga pengalaman membaca menjadi lebih bermakna. 
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Dalam Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk 

memperluas pengetahuan seseorang. Sehingga mempu untuk membaca dengan baik diperlakukan 

latihan untuk dapat memahami isi teks yang dibaca. Cerpen pendek (cerpen) adalah cerita yang 

wujud atau struktur fisiknya pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang relatif. 

Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepeluh menit 

atau setengah jam dengan jumlah kata sekitar 500-5.000 kata. Keterampilan membaca cerpen 

adalah keterampilan dalam kegiatan membaca cerita rekaan atau sesuatu yang bukan sebenarnya 

(imajinasi). Keterampilan membaca cerpen yang dimaksud yaitu keterampilan yang dimiliki 

siswa dalam memahami bacaan cerpen.  Sesuai dengan pendapat ahli Kegiatan memahami 

makna yang terdapat dalam tulisan. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi 

dari suatu yang ditulis. Agustina (2008:6) mengatakan membaca merupakan usaha untuk 

memdapatkan suatu yang ingin diketahui, mengetahui suatu yang akan dilakukan, atau untuk 

mendapatkan kesenangan dan pengalaman (Nurhadi, 2016:2). Membaca secara umum dapat 

diartikan sebagai proses memahami pesan atau informasi yang terkandung dalam suatu teks. 

Membaca dilakukan untuk berbagai maksud dan dengan berbagai cara. Antara maksud dan cara 

tersebut terdapat hubungan erat. Pemilihan cara membaca mana yang akan digunakan didasarkan 

pada tujuan yang hendak dicapai (Dibia, 2018:143). 

Keterampilan membaca merupakan salah satu aspek berbahasa yang sangat penting untuk 

dikuasai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penguasaan keterampilan membaca yang baik 

akan memudahkan siswa dalam memahami berbagai informasi tertulis secara cepat, tepat, dan 

efektif. Melalui kegiatan membaca, seseorang tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga 

dapat menyelami pikiran, perasaan, serta memperluas wawasan dan pengetahuannya. 

Namun, membaca bukanlah keterampilan yang bisa dikuasai secara instan, melainkan 

membutuhkan latihan serta strategi yang tepat. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam membaca, antara lain motivasi dan kemampuan siswa, kualitas 

pengajaran guru, ketersediaan bahan bacaan, lingkungan belajar, serta metode atau strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran. Tanpa dukungan faktor-faktor tersebut, proses membaca 

seringkali menjadi kurang efektif dan sulit mencapai hasil yang optimal. 

Pada hakikatnya, tujuan utama membaca adalah memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai isi bacaan. Kegiatan ini tidak sekadar melafalkan kata atau kalimat, melainkan 
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menafsirkan makna, menangkap gagasan pokok, serta menghubungkan isi bacaan dengan 

pengetahuan maupun pengalaman yang telah dimiliki pembaca. Dengan demikian, keterampilan 

membaca berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, analitis, serta 

apresiatif terhadap teks yang dipelajari. Sedangkan Menurut Dibia (2018:144), tujuan membaca 

memcakup, (1) kesenangan, (2) menyempurnakan membaca menyaring, (3)  menggunakan 

strategi tertentu, (4) memperbarui pengetahuannya tentang topik, (5) mengaitkan informasi baru 

dengan informasi yang telah diketahui, (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan tertulis, (7) 

mengonfirmasikan atau menolak prediksi. SedangkanTarigan(2008:9) mengatakan  berpendapat 

bahwa tujuan membaca utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi mencakup isi memahami makna bacaan (Agustina, 2008:6). Cerita pendek ( cerpen) 

adalah cerita yang wujud atau struktur fisiknya pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita 

memang relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca 

sekitar sepeluh menit atau setengah jam dengan jumlah kata sekitar 500-5.000 kata. Sedangkan 

menurut Mihardja (2012:40), cerpen adalah suatu bentuk prosa neratif fiktif. Cerita pendek 

cenderung padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih 

panjang (Kosasih, 2013:9). 

Berdasarkan pengamatan bahwa diketahui permasalahan dalam proses belajar mengajar 

menganalisis informasi  cerpen . Pertama, siswa sering menemukan kesulitan dalam menentuan 

unsur-unusur pembangun cerpen disebabkan disaat guru menjelaskankan materi siswa asik 

bercerita dengan teman yang lain. Kedua, rendahnya minat membaca cerpen  siswa. Karena jika 

siswa tidak minat terhadap cerpen yang dibaca maka sudah pasti siswa akan kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks cerpen yang  diberikan.  Ketiga, siswa kurang 

aktif dalam membaca cerpen disebabkan siswa kurang fokus dalam membaca cerpen  serta siswa 

jarang membaca cerpen sebelumnya.  Keempat  belum optimalnya siswa dalam memahami 

informasi mengenai unsurunsur pembangun dalam isi cerpen. hal ini disebabkan karena siswa 

kurang menggali tentang isi dalam teks cerpen yang dibaca. Kelima, guru belum pernah 

menerapkan metode pembelajaran PQRSTdalam pembelajaran  membaca cerpen. Sesuai dengan 

pendapat ahali, Metode PQRST merupakan metode membaca yang terdiri dari lima tahapan 

yakni . metode Preview, Question, Read, Summarize, Test  untuk memahami suatu bacaan. 

PQRST merupakan salah satu metode yang dapat diterapakan dalam membaca 

pemahaman.Pemberian nama metode membaca PQRST didasarkan pada singkatan terhadap 
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pelaksanaan metode tersebut (Abidin, 2016:109). Keenam, siswa kurang aktif  dalam membaca 

cerpen, karena siswa lebih suka membaca karya lain daripada membaca cerpen yang dibagikan 

oleh guru  

Selain itu, terdapat beberapa permasalahan lain yang ditemukan dalam pembelajaran 

membaca cerpen. Pertama, sebagian besar siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap 

kegiatan membaca cerpen karena menganggap bacaan tersebut kurang menarik dan tidak sesuai 

dengan pengalaman mereka sehari-hari. Kedua, pemahaman siswa terhadap isi cerpen masih 

lemah, terutama ketika cerpen menggunakan gaya bahasa yang kompleks, banyak kiasan, atau 

mengandung simbol-simbol tertentu yang sulit ditafsirkan. Ketiga, strategi guru dalam 

menyampaikan materi terkadang kurang variatif dan terlalu menekankan pada aspek teori, 

sehingga siswa tidak memperoleh kesempatan yang cukup untuk berlatih membaca secara 

mendalam. Keempat, banyak siswa belum mampu menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen, 

seperti tema, tokoh, alur, latar, dan amanat, sehingga mereka kesulitan dalam menangkap pesan 

dan makna yang terkandung di dalam cerita. 

Selain empat permasalahan tersebut, masih ditemukan kendala lain, yaitu terbatasnya 

ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Cerpen yang 

digunakan dalam pembelajaran terkadang terlalu panjang atau sarat dengan kosakata sulit 

sehingga membuat siswa cepat merasa bosan. Selain itu, siswa juga kurang terbiasa 

menggunakan strategi membaca yang sistematis, misalnya melalui metode PQRST atau PQ4R, 

sehingga proses membaca cenderung dilakukan secara sekilas tanpa pemahaman mendalam. 

Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca cerpen siswa masih 

perlu ditingkatkan melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih terarah, sistematis, dan 

menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat ditemukan permasalahan dalam pembelajaran 

menganalisis informasi cerpen yaitu  kurang minat siswa dalam membaca cerpen dan siswa juga 

kurang memahami isi cerpen yang bahasanya terlalu tinggi sehingga kesulitan dalam  membaca 

cerpen di SMA Padang, maka guru juga  perlu merancang dan menerapkan metode pembelajaran 

yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran menganalisis informasi cerpen agar tujuan 

pembelajaran tercapai. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

menganalisis informasi membaca cerpen  yaitu metode pembelajaran PQRST (Preview, 

Question, Read, Summarize, Test)  
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Alasan peneliti memilih metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) 

karena sangat bagus untuk metode membaca. Metode ini meliputi  lima tahap  Preview, 

Question, Read, Summarize, Test. Tujuan menggunakan metode PQRST (Preview, Question, 

Read, Summarize, Test) adalah agar siswa mampu menemukan informasi yang ada dalam sebuah 

cerpen dengan baik yang dapat digunakan untuk bahan diskusi. Metode PQRST (Preview, 

Question, Read, Summarize, Test) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

dengan menerapakan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Integrasi Penggunaan Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) 

terhadap Keterampilan Membaca Cerpen Siswa Kelas XI SMA Padang.  

Tujuan penggunaan metode PQRST dalam pembelajaran membaca cerpen adalah 

membantu siswa agar mampu menemukan informasi penting dalam teks dengan lebih terarah dan 

sistematis. Dengan metode ini, siswa tidak hanya membaca secara pasif, tetapi juga dituntut 

untuk berpikir kritis, menyusun pertanyaan, dan merangkum isi bacaan sehingga pemahamannya 

lebih mendalam. Hasil diskusi yang diperoleh dari pemahaman cerpen melalui metode ini juga 

dapat memperkuat kemampuan komunikasi siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. 

Lebih jauh, penerapan metode PQRST sangat relevan dengan karakteristik teks cerpen 

yang sarat dengan gagasan, konflik, dan pesan moral. Melalui tahapan PQRST, siswa terbiasa 

untuk fokus pada inti cerita, memahami unsur intrinsik, serta menghubungkan isi bacaan dengan 

pengalaman pribadi maupun realitas sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sastra, 

yaitu tidak hanya memahami teks, tetapi juga menumbuhkan apresiasi, kepekaan emosional, dan 

daya kritis siswa terhadap karya sastra. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Integrasi Penggunaan Metode PQRST (Preview, Question, Read, 

Summarize, Test) terhadap Keterampilan Membaca Cerpen Siswa Kelas XI SMA Padang.” 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme yang menekankan pada data empiris, 

objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik. Menurut Sugiyono (2019:17), penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji 
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hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, instrumen digunakan untuk mengumpulkan 

data, kemudian dianalisis secara kuantitatif/statistik sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design, yaitu desain 

eksperimen yang hanya menggunakan satu kelompok subjek. Pada desain ini, siswa diberikan tes 

awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan membaca cerpen sebelum perlakuan. Selanjutnya, 

kelompok tersebut diberi perlakuan berupa penerapan metode PQRST (Preview, Question, Read, 

Summarize, Test) dalam pembelajaran membaca cerpen. Setelah perlakuan selesai, siswa 

diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca cerpen 

setelah menggunakan metode tersebut. Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest, dapat 

diketahui sejauh mana efektivitas metode PQRST dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Padang, 

sedangkan sampel penelitian berjumlah 27 orang siswa kelas XI yang dipilih secara purposive 

karena dianggap mewakili populasi. Data penelitian berupa skor keterampilan membaca cerpen 

yang diperoleh melalui tes tertulis dengan instrumen soal yang telah divalidasi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan 

hasil belajar siswa, serta uji-t untuk melihat signifikansi perbedaan antara nilai pretest dan 

posttest. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran 

empiris tentang efektivitas metode PQRST dalam meningkatkan keterampilan membaca cerpen. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar pertimbangan bagi guru bahasa Indonesia 

dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran membaca dapat 

tercapai secara optimal.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat penguasaan keterampilan 

membaca cerpen sesudah menggunakan pembelajaran Metode PQRST (Preview, Question, 

Read, Summarize, Test) siswa kelas XI  IIS 1 SMA Semen Padang  sudah sangat baik, hal ini 

terlihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa yaitu perolehan rata-rata siswa secara umum 

tergolong baik sekali karena meannya berada pada penguasaan 86-95% pada skala 10. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan membaca  siswa sudah meningkat 

dibanding dengan keterampilan membaca siswa pada kelas sebelum diberikan penerapan  metode 

PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test). Hal ini terlihat bahwa siswa telah mampu 
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membaca materi tentang unsur-unsur pembangun cerpen dengan baik. Membaca  merupakan 

bentuk salah satu kegiatan yang dilakukan siswa di dalam kelas. Oleh sebab itu, kegiatan 

membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk 

menginterprestasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis sebagai pola komunikasi 

dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi 

yang dibutuhkan.  

Pembelajaran keterampilan membaca yang terdapat pada siswa kelas XI adalah 

keterampilan membaca cerpen. Nurhadi(2016:94), cerpen merupakan salah satu karya sastra 

fiksi. Cerpen dalam bahasa jawa disebut cerpen (cerita pendek). Cerpen merupakan salah satu 

karya satu sastra yang paling banyak dipublikasikan, paling banyak media yang menyalurkan dan 

tampilan isi cerpen singkat dan sederhana. Penilian tentang keterampilan membaca cerpen 

menggunakan teori Kosasih (2014:113) yang terdiri dari unsur-unsur pembangun cerpen yaitu, 

Pertama,Tema. Kedua, Amanat. Ketiga, Alur. Keempat. (Penokohan/tokoh). Kelima, Latar 

danKeenam, Latar Belakang Sosial dan Budaya.   

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa keterampilan  

membaca  cerpen sudah lebih baik dari pada keterampilan membaca  siswa sebelum diberikan 

perlakukan yaitu dengan penerapan metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, 

Test). Pemahaman materi siswa unsur-unsur pembangun cerpen secara umumnya sudah sangat 

baik. Setiap indikator yang ada dalam unsur-unsur pembangun cerpen sudah mampu dipahami 

siswa dengan sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh siswa. Setiap 

indikator berada pada rentang baik dan bahkan ada yang hampir mendakti sempurna. Seperti 

pada indikator latar.  Hal ini karena adanya pengaruh metode yang digunakan oleh guru pada saat 

belajar. Salah satu metode yang digunakan yaitu dengan menerapkan metode PQRST 

(Preview,Question,Read,Summarize,Test). Tujuan utama penerapan metode ini adalah (1) untuk 

meningkatkan pemahaman atas isi bacaan dan. (2) mempertahankan pemahaman tersebut dalam 

jangka waktu yang lebih panjang, Abidin (2016:109). Metode inimemberikan semangat kepada 

siswa untuk lebih dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam pembelajaran membaca, 

terutama dalam pembelajaran membaca cerpen, melalui penerapan pembelajaran Metode PQRST 

(Preview, Question, Read, Summarize,Test) mengciptakan pembelajaran yang aktif dan 

berkualitas  yang mudah untuk diikuti oleh siswa. Meskipun dilakukan secara bermain, tetapi 



JURNAL ILMU PENDIDIKAN AHLUSSUNNAH                            ISSN : 2615-5710  

Volume VIII Nomor 1 Maret 2025                                                        E-ISSN : 2620-8458  

 

140 
 

pembelajaran Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize,Test) dapat membuat siswa 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru.  

Selain itu, penerapan metode PQRST juga mendorong terwujudnya pembelajaran yang 

lebih aktif, partisipatif, dan bermakna. Siswa menjadi lebih bersemangat karena kegiatan 

membaca tidak hanya berhenti pada tataran melafalkan teks, melainkan dilanjutkan dengan 

aktivitas berpikir kritis, berdiskusi, dan menyimpulkan. Kondisi ini sejalan dengan pendapat 

Abidin (2016:109) yang menyatakan bahwa tujuan utama penerapan metode PQRST adalah 

meningkatkan pemahaman isi bacaan serta mempertahankan pemahaman tersebut dalam jangka 

waktu yang lebih lama. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode PQRST mampu menumbuhkan 

tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas membaca. Meskipun pembelajaran 

dilaksanakan dengan pendekatan yang menyenangkan, siswa tetap terdorong untuk menuntaskan 

setiap tahap kegiatan membaca. Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman isi cerpen, tetapi juga melatih disiplin, kerja sama, dan rasa percaya diri siswa dalam 

kegiatan belajar. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa strategi membaca yang sistematis 

dapat membantu siswa mengatasi kesulitan memahami teks sastra yang relatif kompleks. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan metode PQRST sangat relevan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman, khususnya dalam pembelajaran cerpen di SMA. Kegiatan 

membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk 

menginterprestasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis sebagai pola komunikasi 

dengan diri sendiri, agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi 

yang dibutuhkan.  

Pembelajaran keterampilan membaca yang terdapat pada siswa kelas XI adalah 

keterampilan membaca cerpen. Nurhadi (2016:94), cerpen merupakan salah satu karya sastra 

fiksi. Cerpen dalam bahasa jawa disebut cerpen (cerita pendek). Cerpen merupakan salah satu 

karya satu sastra yang paling banyak dipublikasikan, paling banyak media yang menyalurkan dan 

tampilan isi cerpen singkat dan sederhana. Penilaian tentang keterampilan membaca cerpen 

menggunakan teori Kosasih (2014:113) yang terdiri dari unsur-unsur pembangun cerpen yaitu, 

Pertama, Tema. Kedua, Amanat. Ketiga, Alur. Keempat. (Penokohan/tokoh). Kelima, Latar dan 

Keenam, Latar Belakang Sosial dan Budaya.  Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
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terdapat perbedaan antara penggunaan Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, 

Test) tepat digunakan dalam pembelajaran membaca  cerpen siswa, karena metode pembelajaran 

ini diasumsikan dapat mengembangkan tingkah laku dan hubungan peserta didik dengan baik, 

karena di dalam metode ini peserta didik aktif dan saling bertukar pendapat tentang ide-ide yang 

 didapatkan.  Metode  PQRST  (Preview, Question, Read, Summarize, Test) (Preview, 

Question, Read, Summarize, Test) adalah metode  yang  bertujuan membekali siswa untuk 

menggunakan pendekatan yang sistematis dalam membaca dan meningkatkan pembelajaran 

membaca secara mantap dan efisien untuk berbagai materi bacaan sehingga hasil belajarnya 

meningkat (Jayantihi (2013) Manfaat PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test) bagi 

para siswa adalah agar siswa mendapat bekal metode belajar yang sistematis, efektif, dan efesien. 

Siswa menjadi fleksibel dalam mengatur kecepatan membaca, dalam membaca di luar 

pembelajaran, siswa dapat menentukan materi yang sesuai dengan keperluannya atau tidak 

(Sundari,2008:562) masih tergolong cukup baik sedangkan nilai rata-rata hitung keterampilan 

membaca cerpen  dengan menggunakan metode tergolong baik sekali yang mana pada umumnya 

siswa telah mampu membaca  materi unsur-unsur pembangun cerpen dengan baik.   Metode ini 

cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya. Namun demikian materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan model ini dengan 

catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, 

sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.  Selain itu, metode ini 

cukup menyenangkan untuk digunakan dalam mengulang materi pelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya. Materi baru pun tetap dapat diajarkan dengan metode ini dengan catatan peserta 

didik diberi tugas untuk mempelajari topik terlebih dahulu. Dengan demikian, saat pembelajaran 

berlangsung, siswa sudah memiliki bekal pengetahuan awal yang dapat diintegrasikan dengan 

informasi baru yang diperoleh di kelas. 

4. SIMPULAN 

Keterampilan membaca cerpen sesudah menggunakan metode PQRST siswa kelas XI IIS 1 

SMA Padang memperoleh nilai rata-rata 86,00 dengan klasifikasi 86-95% yaitu baik sekali (BS). 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa penggunaan metode PQRST(Preview, 

Question, Read, Summarize, Test)  terdapat integrasi yang tinggi dan berhasil menggunakan 

metode tersebut, terhadap keterampilan membaca  cerpen, hal ini terlihat bahwa hipotesis 
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alternatif (H1) diterima pada  taraf signifikan 99% dan dk =n-1 karena thitung > ttabel. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa metode PQRST memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan membaca cerpen siswa. Penerapan metode ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerpen, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir 

kritis, menyusun pertanyaan, serta merangkum informasi penting secara sistematis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode PQRST dapat dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran membaca yang efektif bagi guru bahasa Indonesia dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran sastra, khususnya keterampilan membaca cerpen.  
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